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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini meliputi: 1].Bagaimana pengaruh Kepuasan kerja 

terhadap (OCB) di kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran?; 2].Bagaimana pengaruh Komitmen 

Organisasi terhadap (OCB) di kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran?; 3].Bagaimana Pengaruh 
Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap (OCB) di Kantor Suatu Studi Pada Pegawai 

Inspektorat Kabupaten Pangandaran?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis 1].Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepuasan kerja terhadap (OCB) di 
kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran; 2].Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Komitmen Organisasi terhadap (OCB) di kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran; 3].Untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap (OCB) 

di Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif dimana hasil penelitian diolah dan diananlisis untuk diambil kesimpulan. 

Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda, analisis koefisien 
korelasi berganda, analisis koefisien determinasi, dan uji F. 

Adapun hasil dari penelitian: 1).Kepuasan kerja terhadap (OCB) pada Kantor Inspektorat sebesar 

45,69% sedangkan 54,31% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain; 2).Faktor komitmen organisasi 
terhadap (OCB) pada Kantor Inspektorat. sebesar 61,94% sedangkan 38,06% lainnya dipengaruhi 

oleh faktor lain; 3).Kepuasan kerja  dan komitmen organisasi terhadap (OCB) pada Kantor 

Inspektorat sebesar 63,36% sedangkan 36,64% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Saran dari peneliti yaitu: 1).Kepuasan kerja di Kantor Inspektorat sudah baik namun pada variabel 
kodisi kerja masih kurang baik maka kantor inspektorat harus lebih memperhatikan lagi. 2).Komitmen 

organisasi di Kantor Inspektorat sudah cukup baik namun pada indikator komitmen kontinyu masih 

kurang baik maka bagi kantor inspektorat sebaiknya memperhatikan lagi tentang komitmen terhadap 
organisasi. 3).(OCB) di Kantor Inspektorat sudah baik namun pada indikator Perilaku Nertoleransi 

masih kurang maka kantor inspektorat harus lebih memperhatikan lagi pada perilaku nertolernsi ini. 

4).Bagi pihak lain untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa jadi bahan perbandingan 
dan referensi. 

 

Kata Kunci:  Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Organizational Cityzenship Behavior 

(OCB) 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan perlu didukung oleh 

komitmen organisasi yang serasi, mengingat organisasi mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap kinerja pegawai. Pada suatu komunikasi yang kurang baik akan menghambat 

kelancaran kerja para pegawai, karena kurang konsentrasi dalam bekerja. Bila hal ini terjadi 
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terus-menerus maka tingkat kesalahan akan menjadi besar dan kinerja pegawai akan 

menurun. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan Daerah merupakan bagian dalam sistem perencanaan pembangunan nasional 

yang dilakukan pemerintah daerah bersama para pemangku kepentingan berdasarkan peran 

dan kewenangannya, berdasarkan kondisi dan potensi yang dimiliki masing-masing daerah 

sesuai dinamika pembangunan. Perencanaan pembangunan daerah merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang mengamanatkan 

kepada Satuan Kerja Perangkat daerah (SKPD) untuk menyusun rencana strategis. Rencana 

Strategis merupakan suatu proses yang berorientasi kepada hasil yang ingin dicapai selama 

kurun waktu satu sampai dengan lima tahun dengan memperhitungkan potensi, peluang, dan 

kendala yang ada atau yang nantinya akan berdampak pada kepuasan kerja maka akan sangat 

berpengaruh pada organisasi.  

Komitmen organisasi yang tinggi berarti mencerminkan keadaan dari pegawai yang 

dapat bekerja dengan baik dan penuh konsentrasi serta mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk bekerja. Oleh karena itu, setiap instansi harus memperhatikan kepuasan kerja 

karyawan. Maka karyawan pun akan senang karena merasa mereka diperhatikan oleh 

organisasi. Pada dasarnya karyawan yang merasa puas terhadap perusahaan akan membantu 

perusahaan untuk mencapai cita-cita instansi tersebut. Karena jika karyawan sudah 

merasakan kepuasan dalam bekerja, maka karyawan tersebut akan berupaya semaksimal 

mungkin dengan kemampuan yang ada untuk mengerjakan serta memaksimalkan tugas 

pekerjaannya. Dengan demikian kepuasan kerja seharusnya menjadi suatu penentu utama dari 

perilaku organisasi pegawai. Pegawai yang puas seharusnya akan keliahatan berbicara positif 

mengenai organisasi, membantu yang lain dan melebihi ekspetasi normal dalam 

pekerjaannya. Sedangkan organizational citizenship behavior (OCB) merupakan aspek yang 

bagus bagi pegawai dalam bekerja. Organisasi akan berhasil apabilla pegawai tidak hanya 

mengerjakan tugas pokoknya sja namun juga mau melakukan tugas ekstra seperti mau 

bekerja sama, tolong menolong antar pegawai, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, 

serta mau menggunakan waktu kernjanya dengan efektif. 
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Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran merupakan unsur pelaksanaan pemerintahan 

dibidang pengawasan, berdasarkan Pasal 12 Undang-undang nomor 21 Tahun 2012 yang 

intinya menegaskan bahwa untuk penyelenggaraan pemerintah di Kabupaten Pangandaran 

Harus dibentuk Perangkat Daerah yang meliputi Sekretariat Daerah, Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, Dinas Daerah, Lembag Teknis Daerah serta unsur Perangkat 

Daerah Lainnya maka disusunlah aturan yang memuat kebutuhan tersebut dan dilegalkan 

dengan Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2013 tentang Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Pangandaran. Dengan mempertimbangkan Pasal 65 Peraturan Bupati Nomor 2 

Tahun 2013 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Pangandaran maka harus dibuat 

perturan yang mengatur tugas pokok dan fungsi tiap-tiap perangkat daerah. 

Berdasarkan hasil pra survei terhadap 35 orang pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 

Pangandaran yang sebagai responden diketahui bahwa Kepuasan  Kerja pada Kantor 

Inspektorat Kabupaten Pangandaran belum optimal, Hal ini dapat dilihat dari data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.1 

Hasil Prasurvei Kepuasan  Kerja pada Kantor Inspektorat 

Kabupaten Pangandaran Tahun 2021 

No Indikator Pernyataan 
Skor Alternatif Jumlah 

STS TS KS S SS 

1. Pekerjaan 
Saya sangat puas dengan pekerjaan saya karena 

pekerjaan ini yang saya inginkan 
0 0 0 36 120 162 

  
Saya sangat puas dengan pekerjaan saya karena 

pekerjaan ini yang sangat menarik bagi saya 
0 0 0 50 100 150 

  
Saya sangat senang dengan atasan saya karena 

atasan saya patut untuk menjadi panutan saya 
0 0 9 96 40 145 

2. Atasan 
Saya yakin apapun kebijakan dari atasan, saya akan 

tetap mengikutinya 
0 0 6 48 105 159 

  
Saya akan melakukan apapun yang atasan saya 

katakan 
0 0 3 44 115 162 

  

Instasi ini membuat saya senang karen telah 

memberi kepercayaan untuk menjadikan saya 

sebagai karyawan tetap 

0 0 3 64 90 157 

3. Promosi 
Instansi ini telah mempercayakan saya untuk 

memberikan jabatan lebih tinggi dari sebelumnya 
0 0 3 40 120 163 

  
Saya sangat senang karena telah di tunjuk untuk 

mengisi jabatan yang kosong 
0 0 3 44 115 162 

 

 

4. 

 

Kondisi 

Kerja 

Saya senang dengan rekan kerja saya yang sangat 

mudah untuk diajak kerja sama 
0 0 6 72 75 153 

  
Rekan kerja saya sangat menyenangkan karena 
dapat diajak bertukar pikiran 

0 0 11 80 40 141 

Total Skor 1554 
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Sumber: Data diolah dari kuesioner 2021 

 

Tabel 1.1 menerangkan bahwa Kepuasan  Kerja pada Kantor Inspektorat Kabupaten 

Pangandaran, belum optimal dan masih perlu ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan dengan 

tingginya jumlah skor hasil prasurvei terhadap keempat indikator pada kepuasan kerja yaitu 

mencapai 1554 dengan skor maksimal sebesar 1750. 

Belum optimalnya Kepuasan  Kerja pada Kantor Inspektorat Kabupaten 

Pangandaran disebabkan kurangnya Komitmen Organisasi dirasakan oleh pegawai Kantor 

Inspektorat Kabuaten Pangandaran. Berikut data prasurvei terhadap 35 orang pegawai Kantor 

Inspektorat Kabupaten Pangnadaran. 

 

Tabel 1.2 

Hasil Pra Survei terhadap Komitmen Organisasi 

No Dimensi Indikator 
Skor Alternatif Jumlah  

STS TS KS S SS 

1. 

Komitmen 

Afektif 

 

Saya Akan Menjadi Pegawai Teladan 

Diorgsnisasi Ini 0 0 15 64 70 149 

  
Saya Akan Menjadikan Masalah Organisasi 

Adalah Masalah Saya Juga 
0 2 13 52 85 151 

  
Saya Akan Menghabiskan Sisa Karir Saya Di 

Organisasi Ini 
0 8 15 60 55 138 

2. 
Komitmen 

Kontinyu 

Saya Bekerja Diorganisasi Ini Karena 

Kebutuhan 
0 2 33 36 70 141 

Apabila Saya Keluar Dari Organisasi Ini maka 

saya benar-benar merugi 
0 10 21 60 40 131 

Jika Saya Tidak Ada Di Organisasi Ini Maka 

Saya Akan Kebingungan Mencari Kerja 
0 0 0 80 75 155 

  
Apabila Saya Keluar Dari Organisasi Ini Maka 

Saya Akan Merasa Sangat Bersalah 
0 0 15 60 75 150 

3. 

Komitmen 

Normatif 

 

Organisasi Ini Sangat Layak Mendapatkan 

Kesetiaan Dari Saya 
0 0 0 44 120 164 

  
Organisasi Ini Sangat Layak Mempekerjakan 

Saya Sebagai Pegawainya 
0 0 3 60 95 158 

Total Skor 1337 

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2021 

 

Dari tabel 1.2 dapat penulis simpulkan bahwa komitmen rganisasi di Kantor 

Inspektorat Kabuoaten Pangandaran belum optimal. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya 

jumlah skor hasil prasurvei terhadap ketiga dimensi pada Komitmen Organisasi yaitu 

mencapai 1337 dengan skor maksimal sebesar 1750. 
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Berdasarkan kegiatan pra survei yang dilakukan diketahui faktor lain yang menyebabkan 

belum optimalnya Komitmen Organisasi pada pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten 

Pangandaran adalah faktor psikologis yang banyak dialami oleh pegawai. Hal ini dapat 

dilihat data hasil pra survei sebagai berikut: 

 

Tabel 1.3 

Hasil Pra Survei terhadap Organizational Cityzenship Behavior (OCB) 

 

No Indikator Pernyataan 
Skor Alternatif Jumlah  

STS TS KS S SS 

1. 

Altruism (Perilaku 

Membantu Meringankan 

Pekerjaan) 

Saya sangat senang jika ada 

karyawan lain yang membutuhkan 

bantuan saya 

0 6 30 64 30 130 

  

Saya siap menggantikan peran rekan 

kerja saya disaat rekan kerja saya 
sakit 

0 0 27 80 30 137 

2. 

Cocientiousn (Perilaku 

yang Membantu Peraturan 

Organisasi) 

Saya akan menyelesaikan pekerjaan 

berdasarkan target organisasi 
0 0 9 104 30 143 

  

Saya selalu membuat daftar rencana 

kerja terlebih dahulu agar dapat 

menyelesaikan pekerjaan saya dengan 

baik 

0 0 9 108 25 142 

  Saya akan selalu datang tepat waktu 0 0 3 84 65 152 

3. 
Sportsmanship (Perilaku 

Nertoleransi) 

Saya siap dimutasi ke departemen 

manapun 
0 14 36 44 25 119 

  

Saya tidak keberatan dengan sitem 

kontrak kerja yang diberikan oleh 

organisasi 

0 4 30 64 35 133 

  
Saya tidak keberatan dengan tugas 

yang diberikan organisasi kepada saya 
0 0 24 4 45 141 

4. 
Countesy (Perilaku 

Membantu Rekan Kerja) 

Saya akan selalu membantu rekan 

kerja saya yang kesusahan dalam 
mengerjaka pekerjaannya 

0 0 30 52 60 142 

  
Saya akan selalu menjaga hubungan 

baik denga rekan kerja saya 
0 0 0 96 55 151 

 

 Saya berinisiatif untuk menyelesaikan 

masalah yang ada diorganisasi ini 
2 0 0 36 50 88 

5. 

Civic Virtune (Perilaku 

Terlibat Dalam 

Organisasi) 

Saya melakukan pekerjaan yang 

membuat organisasi ini maju 0 2 48 52 25 127 

 
 Saya sering memberikan masukan 

pada atasan saya 
0 0 24 84 30 138 

Total Skor 437 

Sumber: Data diolah dari kuesioner, 2021 

 

Berdasarkan data Tabel 1.3 dapat dijelaskan bahwa Organizational Cityzenship 

Behavior (OCB)  di Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran belum optimal. Hal ini 

ditunjukkan dengan tingginya jumlah skor hasil pra survei terhadap kelimaindikator pada 
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Organizational Cityzenship Behavior (OCB) yaitu mencapai  437 dengan skor maksimal 

sebesar 1750. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Annisa Nur Rizky Sukanto dan Alini 

Gilang (2018) dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior Karyawan (Studi Kasus di PT. PLN (persero) APJ Bandung).  dengan besarnya 

pengaruh 25,4% dan sisanya 74,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Arum Darmawati, Lina Nur Hidayati, dan Dyna Herlina S. (2014) 

dengan judul Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior Studi Pada Karyawan Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta, dengan besarnya pengaruh 38,1% dan sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi 

variabel lain. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Pengaruh Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap 

Organizational Cityzenship Behavior (Ocb) (Suatu Studi Pada Pegawai Inspektorat 

Kabupaten Pangandaran)”. 

 

LANDASAN TEORI 

Komitmen organisasi yang tinggi berarti mencerminkan keadaan dari pegawai yang 

dapat bekerja dengan baik dan penuh konsentrasi serta mempunyai motivasi yang tinggi 

untuk bekerja. Oleh karena itu, setiap instansi harus memperhatikan kepuasan kerja 

karyawan. Maka karyawan pun akan senang karena merasa mereka diperhatikan oleh 

organisasi. Pada dasarnya karyawan yang merasa puas terhadap perusahaan akan membantu 

perusahaan untuk mencapai cita-cita instansi tersebut. Karena jika karyawan sudah 

merasakan kepuasan dalam bekerja, maka karyawan tersebut akan berupaya semaksimal 

mungkin dengan kemampuan yang ada untuk mengerjakan serta memaksimalkan tugas 

pekerjaannya. Dengan demikian kepuasan kerja seharusnya menjadi suatu penentu utama dari 

perilaku organisasi pegawai. Pegawai yang puas seharusnya akan keliahatan berbicara positif 

mengenai organisasi, membantu yang lain dan melebihi ekspetasi normal dalam 

pekerjaannya. 

Sedangkan organizational citizenship behavior (OCB) merupakan aspek yang bagus 

bagi pegawai dalam bekerja. Organisasi akan berhasil apabilla pegawai tidak hanya 

mengerjakan tugas pokoknya sja namun juga mau melakukan tugas ekstra seperti mau 
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bekerja sama, tolong menolong antar pegawai, memberikan saran, berpartisipasi secara aktif, 

serta mau menggunakan waktu kernjanya dengan efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif dan 

verifikatif dengan pendekatan kuantitatif dimana hasil penelitian diolah dan diananlisis untuk 

diambil kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Inspektorat 

Kabupaten Pangandaran yang berjumlah 35 orang. Karena jumlah populasi di Kantor 

Inspektoat Kabupaten Pangandaran sebanyak 35 orang, maka menentukan besarnya sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh atau total sampling. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Cityzenship Behavior (OCB) pada 

Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran 

Menurut Ostroff dalam Rini dkk (2013:77) menjelaskan bahwa : “Karyawan yang 

merasa puas, berkomitmen dapat menyesuaikan diri dengan baik untuk lebih bersedia bekerja 

guna memenuhi tujuan organisasi dan memberikan pelayanan sepenuh hati pada organisasi 

dengan meningkatkan kinerja dan karenanya akan mendukung efektifitas organisasi, 

organisasi dibandingkan dengan pekerjaan yang merasa tidak puas”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan korelasi sederhana 

dengan nilai 0,676 dinyatakan tingkat keeratannya kuat dan adanya pengaruh terhadap 

kepuasan kerja pada Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran dengan persentase 45,69%. 

Dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung yaitu 5,268982 sedangkan ttabel yaitu 

1,692360. Hal ini menujukkan bahwa thitung yaitu 5,268982 lebih besar daripada ttabel yaitu 

1,692360. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara 

kepuasan kerja dengan Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada Kantor Inspektorat 

Kabupaten pangandaran. Dengan hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada 

Kantor Inspektorat Kabupaten pangandaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika Legawati (2014) Dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja diukur dari tingkat kepuasan pekerja dengan jenis 

pekerjaan mereka yang berkaitan dengan tugas pekerjaannya, hasil yang dicapai, bentuk 
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pengawasan yang diperoleh maupun rasa lega dan menyukai terhadap pekerjaan yang 

ditekuninya. Sedangkan Organizational Citizenhip Behavior (OCB) meupakan suatu kinerja 

yang dapat timbul dalam berbagai faktir dalam organisasi pada PT. Sharp Electronics 

Indonesia. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) 

pada Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran 

Robbins dan Judge dalam  Siregar, Parhorasan (2018:36-37) menyatakan bahwa 

“tampaknya ada logis untuk menganggap bahwa kepuasan kerja seharusnya menjadi faktor 

penentu utama dari perilaku OCB seorang karyawan. Dimensi kepuasan kerja dan komitmen 

behubungan jelas dengan OCB dan memprediksi akan mungkin menhasilkan OCB”. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan korelasi sederhana 

dengan nilai 0,787 dinyatakan tingkat keeratannya sangat kuat dan adanya pengaruh terhadap 

komitmen organisasi pada Kantor Inspektorat Kabupaten pangandaran dengan persentase 

61,94%. Dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung yaitu 7,32790 sedangkan ttabel 

yaitu 1,692360. Hal ini menujukkan bahwa thitung yaitu 7,32790 lebih besar daripada ttabel 

yaitu 1,692360. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara 

komitmen organisasi dengan Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada Kantor 

Inspektorat Kabupaten Pangandaran. Dengan hasil uji hipotesis disimpulkan bahwa 

komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenhip 

Behavior (OCB) pada Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mathis dan Jackson dalam 

Siregar, Parhorasan, 2018:36-37). Kepuasan kerja sangat berperan dalam membentuk 

kedisiplinan, komitmen dan kinerja karyawan yang kemudian berpengaruh terhadap kualitas 

layanan dalam usaha mencapai tujuan perusahaan pada PT. PLN Jogjakarta. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komotmen Organisasi terhadap Organizational 

Citizenhip Behavior (OCB) pada Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran 

(Hendry, 2013 :122). Menyatakan bahwa : “Kinerja sumber daya manusia 

(karyawan) yang tinggi akan mendorong munculnya organizational citizenship behavior 

(OCB), yaitu perilaku melebihi apa yang telah distandarkan perusahaan”. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari perhitungan korelasi berganda 

dengan nilai 0,796 dinyatakan tingkat keeratannya sangat kuat dan adanya pengaruh terhadap 

Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada Kantor Inspektorat Kabupaen Pangandaran 

dengan persentase 63,36%. Dengan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 27,668 

dan Ftabel sebesar 2,50. Maka dapat diartikan bahwa Fhitung yaitu 27,668 lebih besar daripada 

Ftabel yaitu 2,50 dan dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga variabel yaitu pengawasan kerja 

dan komunikasi internal berpengaruh terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) 

pada Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran. Dengan hasil uji hipotesis disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Organizational Citizenhip Behavior (OCB) pada Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran. 

Hal ini sesuai dengan Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Indrawati 

dalam Siregar, Parhorasan (2018:37) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Organizational Citizenhip Behavior (OCB) yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja karyawan, maka OCB karyawan juga akan 

meningkat. Berbeda dengan penelitian yang menemukan bahwa kepuasan kerja bukanlah 

penentu utama OCB, penelitian ini menunjukkan pengaruh yang lemah antara kepuasan kerja 

dengan OCB. PT. Telkom Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

memiliki pengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Kantor 

Inspektorat Kabupaten Pangandaran, artinya apabila kepuasan kerja meningkat maka sikap 

OCB juga akan meningkat. Oleh karena itu, meskipun kepuasan kerja sudah baik, namun 

pada indikator kondisi kerja masih kurang, sehingga perlu ditingkatkan lagi melalui suasana 

kerja yang lebih kondusif, misalnya dengan saling membantu dan memberi saran 

antarpegawai agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan lebih efektif.  

Komitmen organisasi terbukti berpengaruh terhadap OCB pada Kantor Inspektorat 

Kabupaten Pangandaran, artinya apabila komitmen organisasi pada karyawan meningkat 

maka sikap OCB juga akan meningkat. Untuk itu, meskipun komitmen organisasi sudah 

cukup baik, indikator komitmen kontinyu masih perlu diperkuat, sehingga pegawai 

diharapkan mampu meningkatkan semangat berkomitmen dalam menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu.  
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Kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh terhadap OCB 

pada pegawai, artinya apabila keduanya ditingkatkan maka OCB akan semakin baik. Oleh 

karena itu, meskipun OCB pada Kantor Inspektorat Kabupaten Pangandaran sudah baik, 

namun pada indikator perilaku netoleransi masih kurang, sehingga pihak kantor sebaiknya 

meningkatkan kekompakan antarpegawai dengan menumbuhkan rasa kebersamaan serta 

saling membantu satu sama lain. 
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